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SUMMARY

INRA MAYA AFDANI DAMANIK. The response of the Stringbean (Phaseolus 

vulgaris L.) against some of the organic media by ENDANG D. SETYATI DAN

KARNADI GOZALI).

The aim of this research to know the response of the Stringbean plant against

organic media to the growth and production of Stringbean (Phaseolus vulgaris L.).

This research was done in research park Breeding Agriculture, Agriculture faculty,

Sriwijaya University, Indralaya, Ogan Ilir, begun from May 2010 until August 2010.

This research used Completely Randomized Design therefore there were six

treathment, every treathment repeat for three times so there are eighteen units

treatment, each of the unit treatment consist of five plant so there was ninety plants.

The result of this research show that the every treatment effect the growing of 

the Stringbean. According the result the kinds of treatment show that plant media 

give the real effect againts the heigh of the plant, pod number, weight of pod, weight 

of fresh crop and have effect to the weight of roots.



RINGKASAN

INRA MAYA AFDANI DAMANIK. Respon Tanaman Buncis (Phaseolus vulgaris 

L.) Terhadap Berbagai Media Bahan Organik oleh ENDANG D, SETYATI DAN

KARNADI GOZALI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon tanaman buncis ( Phaseolus 

vulgaris L.) terhadap media bahan organik. Penelitian ini dilaksanakan di kebun 

percobaan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Kecamatan 

Indralaya Kabupaten Ogan Ilir, dimulai dari bulan Mei 2010 sampai dengan bulan

Agustus 2010.

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap ( RAL) dengan enam

perlakuan, setiap perlakuan diulang sebanyak tiga kali sehingga terdapat 18 unit

perlakuan,masing-masing unit perlakuan terdiri dari 5 tanaman sehingga terdapat 90

tanaman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan berbagai media tanam 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman buncis. Berdasarkan hasil analisis keragaman 

menunjukkan bahwa bebagai media tanam berpengaruh sangat nyata terhadap 

peubah panjang batang, jumlah polong, berat polong, berat basah brangkas dan 

berpengaruh nyata terhadap berat akar tanaman.
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I. Pendahuluan

Latar Belakang

Buncis (Phaseolus vulgaris L) adalah tanaman sayuran semusim famili 

leguminosae. Menurut Rukmana (1994), buncis dan kacang sayur lainnya mendapat 

prioritas penelitian dan pengembangan di pusat penelitian pengembangan 

hortikultura Indonesia, sebab tanaman buncis mempunyai peranan cukup besar 

terhadap pendapatan petani, peningkatan giji masyarakat, pendapatan negara melalui 

pengurangan import dan peningkatan eksport, pengembangan agribisnis dan 

perluasan kesempatan kerja.

Menurut Untung (1995), tanaman buncis merupakan salah satu tanaman yang 

cepat menghasilkan, dipanen kurang lebih 45 hari. Sayuran buncis ini banyak 

digemari masyarakat, selain rasanya yang enak, sayuran buncis mengandung protein 

dan vitamin A dan C yang cukup tinggi. Sumber giji buncis adalah polongnya yang

masih muda. Polong buncis yang masih muda dapat digunakan sebagai lalapan

mentah, tumis, gado-gado dan sebagainya. Buncis banyak mengandung karbohidrat

dan protein. Nilai giji dalam 100 g buncis muda yaitu 2,4 % protein, 0,2 % lemak, 8 

% karbohidrat, 65 mg kalsium (Ca), 1,1 mg besi (Fe) dan 630 S.I vitamin A, vitamin

B 0,08 mg, dan vitamin C 19 mg (Djauriah, 1995).

Buncis dapat dikatakan komoditi yang mempunyai masa depan cerah, karena 

buncis tidak hanya dibutuhkan oleh masyarakat Indonesia, tetapi juga masyarakat 

luar negeri, sehingga produksi buncis yang dibutuhkan dalam jumlah besar. 

Mengingat kebutuhan akan buncis besar, maka perlu diadakan usaha peningkatan
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teknik budidaya yang dapat memberikan kondisi yang mendukung untuk 

pertumbuhan buncis, salah satu usaha tersebut adalah penggunaan media tanam yang 

sesuai (Untung, 1995). Menurut Sarpian (2000), media tanam yang efektif adalah 

berpori dan berdrainase baik, serta mampu mempertahankan kelembapan yang 

cukup, kadar garamnya rendah, tetapi kemampuan menerima dan memasok unsur 

hara cukup baik, bebas hama, penyakit dan gulma.

Hasil terbaik tanaman buncis diperoleh dengan pemupukan 100 kg N, 100 kg

K20 dan 200 kg P2O5 per hektar (Abiwiratno, 1992)

Bahan organik merupakan merupakan salah satu komponen tanah yang 

penting. Bahan organik berfungsi untuk menambah unsur hara ke dalam tanah, 

memperbaiki sifat fisik kimia dan fisik, serta mendorong kehidupan jasad renik. 

Beberapa dampak negatif yang ditimbulkan akibat rendahnya bahan organik adalah

perakaran tanaman yang kurang baik, rendahnya efektivitas pemupukan,

menurunkan sifat biologi, kimia dan fisika tanah. Untuk mengatasi hal ini, maka

dilakukan pemberian bahan organik (Widiastuti, 2000).

Unsur hara yang terkandung pada pupuk kotoran ayam mengandung N : 1,70

%, P: 1,90 % dan K : 1,50%, pupuk kandang kotoran sapi mengandung hara N : 

0,55%, P : 0,31 % dan K : 0,15 %, pupuk kandang kotoran kambing hara N : 0,7 %, 

P : 0,4 % dan K : 0,25 % (Marsono dan Sigit, 2002). Bokashi eceng gondok hara N : 

1,46 %, P : 1,42 % dan K : 0,19 %, serta bokasi jerami padi N: 0,8 %, P : 0,12 % dan 

K : 1,7 % (Sirappa dan Arafah, 2003).

Kotoran ayam diduga yang terbaik diantara kotoran kambing, kuda, sapi, 

karena kandungan dari unsur hara pupuk kandang ayam lebih tinggi karena bagian
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cair (urin) bercampur dengan bagian padat dan mengandung N lebih besar dari pada 

pupuk kandang yang lain (sutejo, 2002) dan pada pengujian Widowati el al. (2005), 

pemberian pupuk kandang ayam menghasilkan produksi tertinggi pada tanaman 

sayuran selada pada tanah andisol dengan takaran optimum kurang lebih 25 t ha-1.

Bokashi adalah pupuk kompos yang di hasilkan dari proses fermentasi atau 

peragian bahan organik dengan teknologi EM-4 (Effektive Microorganisme). 

Keunggulan penggunaan teknologi EM-4 adalah pupuk organik (kompos) dapat 

dihasilkan dalam waktu yang relatif singkat dibandingkan dengan cara konfensional

(PEATL/P3TIP Kabupaten Sinjay, 2002).

Berdasarkan hasil penelitian Jahja (2002), pemberian bokhasi eceng gondok

dengan takaran 15 ton per hektar pada tanaman kacang buncis merupakan perlakuan

terbaik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman buncis.

B. Tujuan

Untuk mengetahui respon tanaman buncis (Phaseolus vulgaris L.) terhadap 

media bahan organik.

B. Hipotesis

Pemberian kotoran ayam memberikan respon terbaik terhadap pertumbuhan 

tanaman buncis.
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